BABII
FAKTA HUKUM DAN IDENTIFIKASI FAKTA HUKUM
A. Fakta Hukum

Fakta hukum yang terdapat dalam objek penulisan ini adalah
kronologis terjadinya tindak pidana pengancaman penyebaran foto
pribadi melalui WhatsApp di Kota Serang, yakni sebagai berikut. Pada
tanggal 4 Januari 2024, pelaku berkenalan dengan korban melalui Dating
Apps dan setelah berkenalan pelaku bertukar nomor WhatsApp dengan
korban. Setelah dekat pelaku dan korban sering berkomunikasi melalui
WhatsApp.

Selanjutnya pada tanggal 13 Januari 2024 pelaku dan korban
bertemu secara langsung di sebuah caffe yang berada di Kota Serang.
Namun setelah pertemuan tersebut korban merasa tidak nyaman karena
pelaku sering melakukan kontak fisik seperti saat sedang di perjalanan
atau di motor pelaku memegang paha korban dan disaat di caffe pelaku
sering memegang pinggang korban sehingga korban merasa tidak
nyaman.

Hingga pada akhirnya setelah pertemuan tersebut korban
mengabaikan pesan WhatsApp pelaku dan korban memblokir nomor
WhatsApp pelaku karena pelaku terus menerus mengirimkan pesan dan
telepon korban secara terus menerus sehingga membuat korban merasa

risih atau merasa tidak nyaman.



Pada tanggal 17 Januari 2024 korban menerima pesan WhatsApp
dengan nomor yang tidak dikenal. Pesan tersebut berisi ancaman
mengenai penyebaran foto pribadi. ancaman tersebut berisikan: “Gua ada
bekas pap naked Iu”, “Gua punya foto naked lu”, “Gua sebarin foto lu
kalo Iu ga nurut sama gua”, “Gua ke kosan lu ya atau ga gua laporin ke
kampus”, “Sini lu ke tempat gua, temenin gua kalo ga gua sebarin foto
naked lu”.

Pada akhirnya korban bernegosiasi dengan orang tersebut bahwa
korban akan menuruti perkataan orang tersebut jika memberitahu
namanya. Hingga akhirnya orang tersebut mengaku bahwa dia adalah
seorang pelaku tersebut. Pelaku mengaku bahwa dia adalah orang yang
sama yang korban temui pada tanggal 13 Januari 2024 di sebuah caffe.
Pelaku terus menerus mengirim pesan via WhatsApp dan mengancam
korban akan menyebarkan foto pribadi korban jika korban tidak menuruti
keinginan pelaku.

B. Identifikasi Fakta Hukum
Terdapat beberapa identifikasi fakta hukum yang dapat dirumuskan
dan ditelusuri penyelesaiannya secara ilmiah dalam memorandum hukum
ini. Beberapa identifikasi tersebut, diantaranya sebagai berikut :
a. Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh pelaku dalam perbuatan
pengancaman penyebaran foto pribadi melalui WhatsApp dapat

dikualifikasikan sebagai tindak pidana?



b. Bagaimana bentuk pertanggungjawaban pidana pelaku dalam
perbuatan pengancaman penyebaran foto pribadi melalui WhatsApp?
c. Bagaimana langkah hukum yang dapat dilakukan oleh A terhadap
pelaku dalam perbuatan pengancaman penyebaran foto pribadi

melalui WhatsApp?



